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USAI ISOLASI TAK LAGI DIUJI SWAB

YOGYA (KR) - Terhitung sejak 15 Agustus 2020 lalu,
penanganan warga yang terkonfirmasi positif Covid-19
dilakukan berbeda. Terutama bagi pasien kategori
orang tanpa gejala (OTG). Oleh karena itu, aparatur
wilayah kini menjadi garda terdepan dalam melakukan

pengawasan OTG yang menjalani isolasi mandiri.

Menurut Ketua Harian Gugus
Tugas Penanganan Covid-19 Kota
Yogya Heroe Poerwadi, pemerintah
pusat sudah menerbitkan protokol re-
visi kelima terkait pedoman pencega-
han dan pengendalian Covid-19.

“Protokol revisi kelima itu sudah di-

edarkan sejak Juli namun berlakun-
ya mulai 15 Agustus kemarin.
Terutama itu mengatur tentang OTG
yang sudah menjalani isolasi mandiri
serta tidak muncul gejala,” urainya,
Selasa (25/8).

Isolasi mandiri bagi pasien OTG
ditetapkan selama 10 hari, plus em-

pat hari untuk keamanan. Jika sela-
ma proses itu tidak diketahui ada ge-
jala yang muncul, maka dinyatakan
masa isolasinya sudah berakhir.
“Tidak ada lagi pernyataan sembuh
tetapi selesai masa isolasi. Jadi begitu
isolasi 10 hari, kemudian akan dipan-

tau empat hari setelahnya. Ketika ti- «

dak muncul gejala, berarti dinilai sele-
sai,” imbuhnya.

Dengan begitu, tidak ada lagi uji
swab yang dilakukan setelah men-
jalani isolasi mandiri. Berbeda de-
ngan penanganan sebelum protokol
revisi kelima yang tetap dilakukan uji

swab pasca isolasi mandiri, hingga
menunjukkan hasil negatif. Sedang-
kan bagi pasien OTG yang kemudian
mengalami gejala seperti demam,
batuk, pilek atau sesak nafas, maka
akan langsung dilakukan perawatan
di rumah sakit.

Heroe mengaku, dengan aturan
baru tersebut maka peran aparatur di
wilayah seperti kecamatan, kelurah-
an, pengurus kampung hingga RT
dan RW, sangat diperlukan. Teru-

tama dalam mengawasi masa isolasi

agar benar-benar tuntas serta mem-
bantu setiap kebutuhannya. “Petugas
puskesmas setiap hari juga meman-
tau sekaligus memberikan kebu-
tuhan vitamin harian. Karena pro-
tokolnya sudah berbeda, maka kita
siapkan masyarakat agar bertahan
dan disiphn,” akunya.

Sementara Camat Kotagede Raj-
wan Taufik, mengaku saat ini di

Aparatur Wilayah Garda Terdepan Awasi 0TG

wilayahnya terdapat dua pasien
Covid-19 yang menjalani isolasi di
rumah. Monitoring yang dilakukan-
nya bersama elemen masyarakat se-
lalu dikoordinasikan dengan petugas
puskesmas. Komunikasi dengan war-
ganya yang mengalami OTG tersebut
juga terjalin melalui telepon. “Warga

selalu memantau. Jika membutuh-

kan logistik, bisa dicukupi bersama

karena selama isolasi kan tidak boleh

ke luar rumah,” katanya.

Meski demikian, Rajwan men-

gapresiasi sikap gotong royong dan
kerukunan yang terjalin di masyara-
kat. Akan! tetapi, dua warganya yang
rasa mampu mencukupi kebutuhan
harian. Namun jika ada w
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